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ABSTRAK 

Suci Asfarina 15042151: Pemberdayaan kelompok tani dalam pengelolaan 

buah pala di kabupaten Pesisir Selatan (Studi kasus 

kenagarian IV Koto Hilie kecamatan Batang Kapas) 

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pemberdayaan kelompok tani 

dalam pengelolaan buah pala di kenagariann IV Koto Hilie Kecamatan Batang Kapas. 

Penelitian ini didapatkan dari wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Uji 

keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik triangulasi sumber. 

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan ditemukan pemberdayaan kelompok tani 

dalam penerapan program pala yang belum berjalan dengan seperti yang diharapkan. 

Maka untuk mengetahui strategi pemerintah yang diterapkan dan mengetahui kondisi 

lingkungan internal maupun eksternal pemerintah nagari karena hal tersebut secara 

tidak langsung dapat mempengaruhi minat masyarakat melaksanakan program 

pengelolaan buah pala membuat masyarakat sekitar semakin berdaya dan pendapatan 

semakin meningkat 

Kata kunci: Pemerintah nagari, pemberdayaan masyarakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang banyak wilayah pertaniannya dan 

sebagian besar pendapatan penduduk berasal dari bertani. Indonesia mempunyai 

sumber daya alam yang melimpah baik itu yang berasal dari pertanian, perikanan, 

pertenakan dan pertambangan, hewan, serta keanekaragaman lainnya. Akan tetapi 

dengan sumber daya alam yang melimpah tidak menjaminnya Indonesia menjadi 

negera yang maju dan masih banyak masyarakat salah satunya petani yang berada di 

garis kemiskinan. 

Hambatan yang membuat petani berada di garis kemisikinan yaitu kurangnya 

perhatian pemerintah dan kurangnya pemanfaatan sumber daya alam dan juga 

kurangnya membantu petani secara langsung yang membuat petani kurang 

berkembang sehingga tingkat ilmu pengetahuan masyarakat tentang potensi alam 

rendah. Seperti yang kita ketahui dimana kondisi pertanian cukup memprihatin 

karena Indonesia menginpor bahan pokoknya dari negara lain, sebenarnya 

masyarakat Indonesia masih bisa memenuhi kebutuhan hasil pertaniannya. Pertanian 

di Indonesia seharusnya di perhatikan karena pertanian sektor utama dalam negeri 

yang berpengaruh dalam meningkatnya perekonomian dan dapat mengurangi angka 

kemiskinan di Indonesia. Agar tercapainya perekonomian yang maju sebaiknya 
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diadakan pelestaraian terhadap hasil pertanian sehingga bisa membuat para petani 

semakin sejahtera dengan hasil yang ia peroleh.  

Dari sekian banyak keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia, khususnya 

tanaman rempah-rempah dan obatan-obatan salah satunya yaitu buah pala. Buah pala 

adalah tanaman pohon yang berasal dari kepulauan di Maluku. Tanaman ini 

mempunyai nilai ekonomis sebagai rempah-rempah yaitu umumnya biji buah pala 

yang menjadi komoditi perdangan. Indonesia merupakan produsen utama pala 

terbesar didunia dan juga Negara Grenada, kebutuhan pala dunia sebesar 90-95% 

dipenuhi oleh kedua negara tersebut. Indonesia sebagai pemasok pala terbesar di 

dunia berkisar antara 70-75% dengan daerah-daerah produsen utamanya adalah 

Provinsi Sulawesi Utara, Maluku, Sumatera Barat, Nangroe Aceh Darussalam dan 

Papua, disusul oleh Granada sekitar 20-25%, dan sisanya sebesar 5% diproduksi oleh 

Malaysia, India, dan Srilangka (Kakomole, 2012). 

Pala merupakan buah yang digunakan masyarakat untuk banyak hal seperti 

dalam memasak, pembuatan obat – obatan hinga minyaknya yang digunakan sebagai 

campuran parfum. Selama ini yang digunakan dari buah pala adalah biji buah pala itu 

sendiri sedangkan kulit dan buahnya jarang dimanfaatkan oleh masyarakat. Sekarang 

tanaman pala bisa diolah menjadi produk yang lainnya seperti selai, sirup dan 

manisan. Sumatera Barat merupakan salah satu daerah penghasil tanaman pala. 

Namun pada beberapa dekade terakhir, tanaman jenis pohon pala semakin sedikit 

karena banyak ditebang dan diganti dengan tanaman lain dengan berbagai alasan 
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(Kepala Dinas Perkebunan Sumbar, Fajarudin). Meskipun pemerintah Provinsi 

Sumatera Barat telah berkomitmen untuk memprioritaskan pengembangan tanaman 

ini di tingkat masyarakat, Namun untuk mengembangkan tanaman pala dengan 

jumlah besar membutuhkan proses yang sangat lama. (berita sumbar.antaranews, 12 

April 2015). 

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan penghasil pala terbanyak di Sumatera 

Barat. Upaya untuk pengembangan buah ini perlu ditempuh melalui versifikasi hasil 

perkebunan, dengan tidak saja menjual komoditas dalam bentuk produk primer tetapi 

juga dalam bentuk produk olahan. Tanaman pala dahulunya diolah secara tradisional 

dan hanya bijinya yang dijual oleh masyarakat. Sebelum dipasarkan biji buah pala 

dijemur hingga kering setelah dipisahkan dari kulitnya. Pengeringannya memakan 

waktu enam sampai delapan minggu. Bagian dalam biji akan menyusut bila dijemur 

dan akan terdengar suara bila biji digoyangkan. (berita sumbar.antaranews, 24 April 

2015). 

Saat ini tanaman pala merupakan komoditi unggulan perkebunan di daerah 

pesisir selatan, kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 

Pesisir Selatan Afrizon Nazar mengatakan luas lahan pala milik masyarakat yang 

sudah produksi di berbagai kecamatan didaerah itu sudah meningkat minat 

masyarakat pun semakin banyak. Tingginya minat masyarakat untuk berkebun pala 

dengan kondisi lahan yang mendukung yaitu terletak di lereng perbukitan. 
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Dari 15 kecamatan di kabupaten pesisir selatan sebanyak lima kecamatan 

diantaranya sangat bagus untuk budi daya pohon pala diantaranya Kecamatan IV 

Jurai, Batang Kapas, Sutera, Bayang dan Bayang Utara. Menurut Kepala bidang 

perkebunan pesisir selatan “Kusnadi” saat ini luas areal tanaman pala masyarakat 

yang terbesra dikabupaten tersebut mencapai 12 ribu hektare dan tingkat produksi 

sekitar 235 ton pertahun. Dari luasan itu sekitar 540 hektare lahan perkebunan 

komoditi tersebut sudah mulai panen, sekitar 600 hektare belum menghasilkan atau 

baru siap tanam dan mulai berbuah. Sisanya tanaman tidak menghasilkan karena 

mengalami rusak dan membutuhkan peremajaan (berita sumbar.antaranews.com, 14 

Mei 2015). 

Salah satu strategi pemerintah nagari IV koto Hilie adalah dengan membuat 

suatu prosedur untuk memudahkan masyarakat. Masyarakat dapat menyampaikan 

aspirasinya dengan membuat proposal kegiatan, untuk melalui tahapan agar proposal 

diterima maka proposal tersebut diverifikasi oleh tim verifikasi, evaluasi, sekretaris 

mempertimbangkan hasil keputusan tim verifikasi, diterima. proposal yang tidak 

diterima dikarenakan bukan prioritas dan tidak cukupnya anggaran.  Namun anggaran 

dalam program ini belum disediakan oleh pemerintah nagari. Pemerintah nagari 

hanya melakukan penyuluhan dan pelatihan. 

Tanaman pala yang biasanya digunakan hanya biji seakarang bisa diolah 

menjadi rempah atau bahan makanan yang bermanfaat dan berkhasiat. Bagian buah 

pala yang sekarang bisa digunakan mulai dari kulit, daging, dan bijinya. Hal ini 
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semenjak mendapatkan bimbingan lewat program pengelolaan buah pala, diharapkan 

masyarakat menjadi lebih tau dan tidak membuang kulit buah pala tersebut, agar 

pemanfaatannya lebih maksimal. Pengelolaan program ini diikuti oleh ibu – ibu PKK 

di wilayah IV Koto Hilie yang dinamakan kelompok Dasawisma yang nanti akan 

menjalankan program tersebut. Dalam pengelolaan buah pala pada IV Koto Hilie 

baru terbentuk satu Kelompok dengan keanggotaan 15 orang. 

Jumlah penduduk di KeNagarian IV Koto Hilie sebanyak 13.921 jiwa dengan 

2.469 KK (kepala keluarga). Dimana penduduk yang memiliki pekerjaan sebagai 

petani berjumlah 3.055 orang, sedangkan petani pala didaerah ini berjumlah 179 

orang. Akan tetapi dalam program ini masih banyak masyarakat tani yang kurang 

berpatisipasi dalam program pengelolaan buah pala ini, sehingga yang mengikuti 

program ini masih sedikit belum seperti yang diharapkan oleh pemerintah nagari. Hal 

ini dapat dilihat dari anggota dasawisma yang hanya berjumlah 66 orang dari jumlah 

petani pala yang berjumlah 179 tersebut. Hal ini tentu saja jauh dari harapan 

pemerintahan nagari. 

Namun pada pelaksanaan program pengelolaan buah pala di Kenagarian IV 

Koto Hilie belum optimal dan pelatihan ini baru dilaksanakan dua kali dalam jangka 

waktu dua tahun 2017-2018.  Jadi pada daerah batang kapas pelatihan program 

pengelolaan buah pala tersebut belum terlihat keberhasilannya dan dampaknya pada 

kesejahteraan petani. Hal ini di karenakan oleh pealatihan program yang belum 

optimal serta kurangnya pengetahuan masyarakat dalam peneglolaan buah pala. 
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Pengelolaan buah pala yang dilaksanakan di Batang Kapas dikelola oleh kelompok 

dasawisma. Keberadaan kelompok dasawisma di nagari ini dilandaskan pada SK IV 

Koto Hilie No 140/050/KPTS/WN.IV.KH/III-2017 tentang Pembentukan Kelompok 

Kader Dasawisma Tahun 2017 dan SK No 140/031/Kpts/WN.IV.KH/2017 tentang 

pengangkatan panitia pelatihan pengurus lembaga pemberdayaan masyarakat (LPM) 

Nagari IV Koto Hilie tahun 2017 (terlampir). 

Sebelum program pengelolaan buah pala ini dilakukan pendapatan rata – rata 

petani pala yaitu berkisar Rp 2.300.000 setalah adanya pelatihan diharapkan 

pendapatan petani meningkat karena kulit buah pala yang biasa dibuang sekarang 

dapat diolah sebagai tambahan pendapatan apalagi rata - rata penduduk sekitar 

memiliki kebun pala. 

Dari penjelasan diatas terlihat bahwa tujuan program ini belum tercapai secara 

maksimal dalam pemanfaatan buah pala. Hal ini terlihat dari sarana dan prasarana 

yang kurang memadai dalam penerapan program pengelolaan buah pala. Sehingga 

dampak dari program ini belum dapat dirasakan oleh seluruh petani di daerah 

tersebut. Terbukti dari jumlah kelompok yang berpatisipasi dalam program 

pengelolaan buah pala. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Sarana dan prasarana dalam pengelolaan buah pala yang masih kurang. 

2. Penerapan pelatihan program pengelolaan buah pala dikecematan batang 

kapas yang belum efektif. 

3. Pelaksanaan terhadap program pengelolaan buah pala yang belum maksimal. 

4. Dampak program pengelolaan buah pala terhadap pendapatan petani yang 

belum terlihat. 

5. Sosialisasi yang masih minim dilakukan terkait program pengelolaan buah 

pala. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasrkan identifikasi masalah diatas maka dilakukan pemabatasan masalah 

yaitu strategi pemerintah nagari batang kapas dalam penerapan program pengelolaan 

buah pala untuk memperdayakan masyarakat sekitar di Kabupaten Pesisir Selatan.  

1.4 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pemerintah nagari IV Koto Hilie dalam penerapan 

program pengelolaan buah pala untuk meningkatkan pendapatan petani? 

2. Apa faktor – faktor yang mempengaruhi strategi penerapan program 

pengelolaan buah pala di nagari IV Koto Hilie? 
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3. Upaya dalam penerapan strategi program pengelolaan buah pala di nagari IV 

Koto Hilie? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Dalam rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah 

1. Untuk mengetahui strategi pemerintah nagari IV Koto Hilie dalam penerapan 

program pengelolaan buah pala untuk meningkatkan pendapatan petani. 

2. Untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi strategi penerapan 

program pengelolaan buah pala di nagari IV Koto Hilie. 

3. Untuk mengetahui upaya dalam penerapan strategi program pengelolaan buah 

pala di nagari IV Koto Hilie. 

1.6 Manfaat penelitian 

 Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini agar dapat memberikan gambaran dan pertimbangan bagi 

kabupaten tersebut untuk meningkatkan perekonominan masyarakat sekitar. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan ilmu pengetahuan 

dan dapat menjadi referensi untuk membahas hal hal yang menyangkut pada 

masalah yang telah dibahas. 
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3. Penelitian ini untuk menambah pengatahuan dan pengalaman serta untuk 

memenuhi syarat sarjana Ilmu Administrasi Negara UNP.  


